BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Hutan merupakan ekosistem penting bagi kelangsungan kehidupan di Bumi.
Indonesia memiliki beragam jenis ekosistemn hutan, diantaranya yaitu hutan hujan
tropis, hutan sabana, hutan rawa gambut, hutan. musim, hutan homogen, hutan

bakau, dan hutan hanhdunmmmhmn setiap ekosistem dengan
berdasarkan_fimgsi yang w menjadi- m lindung, kawasan
produksiflan kawasan Konservasi. Pengklasifikasian ini distur dinditerapkan oleh
pemerintah [ndonesia. Pada kawasan konservasi, Pemerintah Indonesia telah
menetapkan sekitar 27 juts hektar atau 21 persen dari total hutan. dan perairan di
Imhmﬁ. Saat ini, sebagian besar hutan konservasi mm hﬂa dalam
lekﬂmf; jmg mengancam keanekarngaman hayati dan 3 &uupak
I]Eg.ﬂﬁrm tklim global (KLHE RI, 2023), Hal ini dlp]q:u WI'&E
laju Mma&}'amkal sekitar hutan konservasi yang mendorong masyarakat
untuk terus memboat hunian baru dan’ menyebar sampm kg lshan hutan tanpa
mempertimbangkan aspek kelestarian [ 1]

Berdasarkan ketentuan Undang-undang I\h. i[ Tabun 1999 1(entang
Kehutanan kita mengenal mengenai hutan dan klasifikssinga, Kawasan hutan
adalah m m m ﬂmgtﬁ'. dan atau d&m oleh Pemerintah untuk
dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap. Pemerintah menetapkan hutan
berdasarkan fungsi pokok atas Hmaninnservn.ﬂ,httlﬁlhfung. dan hutan produksi
Hutan konservasi adalah mmm ciri khas tertentu, Yang mempunysi
fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa  serta

ekosistemnya. terdin dari Kawasan hutan suaka alam adalah hutan dengan ciri khas
tertentu, yang mempunyai fungsi pokok sebagai sebagai kawasan pengawetan
keanekarsgnman tumbuohan dan satwa sertn ekosistemnya, yeng juga berfungsi
sebagal wilayah sistem penyangga kehidupan Kawasan hutan pelestarian alam
adalah hutan dengan ciri khas tertentu, vang mempunyai fungsi pokok perfindungan
sistem penyangga kehidupan, pergawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan



satwa, serta pemanfaatan secara lestan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya,
dan taman buru adalah kawasan hutan yang ditetopkan sebagai tempat wisatn
berburu.[2]

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya. Cahayva matahari merupakan salah faktor yang mempengaruhi
produktivitas tanaman karena tidak semua tanaman memerlukan intensitas cahaya
yang sama dalam proses fotosinbesis: Hmnﬂlms adaloh reaksi penting pada
tumbuhan yang E‘.urﬁlwi \ghonversi energi (cahaya) matahari menjadi energi
kimia yang disimpan dalam senyawa organie. Cahayn matahari diperiukan fanaman
sebagai sumber energ untuk menjalankan 2 tahapan reaksi pada fotesintesis vaitu
.ml‘umg atau light dépendent reaction{LDR) yang terjadi di tilakoid dan siklus

Eﬂ’hnm Jighi m.r.l’f.prnﬁ'm reaction{LIR) }'ﬂnghlj.ﬁ ﬁm&]

Eﬂﬁ:}u miatzhari merupakan sumber energi utoma bagi reaksi mtesis
Energi mmh.n vang diserap oleh daun sebesar 1- 5% suhn!hu. sisanva
dikeluarkan melalu transpirasi dan dipancarkan/dipantulkan. Hasil pemantulan
ﬁﬂommm ke udara i menghasilkan warna vegetas: alami yang diterima
olehmats. |

Efisiensi penyerapan cahaya oleh doun dopat menghasilkon: perubahan
morfologi dun fisiologi yung berbeda. Penelitian yang dilakukan pada tanaman kopi
mn’ﬂ@ﬁkﬂmﬂﬁn mpﬂda kopi smﬁdw:ruhi bentuk hidrolic

daun yang berpengaruh pada stomats konduktan (gs). Kopi merupakan jenis
tanoman yang '['um]:uh dibawah naungan sehingga penyerapan intensitas cahayn
tidak maksimal. Martin ﬂ.ﬂ_mﬂhhkmpmﬁﬁmpmgukurm laju fotosisntesis
(A) pada tanaman kopi terkena cahaya langsung dan kopi tumbuh di bawah
naungan. Hasil menunjukkan laju fotosintesis pada kopi vang terkena cahava

langsung tetap rendah dikarenakan adanya mekanisme resistensi difusi CO2 yang
rendzh dan laju fotorespirasi yang tingpi. Kemampuan fiksasi CO2 vang rendah
akan berpengaruh pada kinerja enzim Rubisco, dimana tumbuhan tidak akan
membuang energl untuk membentuk Rubisco dalam jumliah besar jika CO2 yang
difiksasi sedikit; schingga proses reaksi pembentukan Rubisco melalui transport

(%]



electron akan disesuaikan. Energi dari transport electron bermula dari penyerapan
foton yvang diterima oleh daun melalui reaksi PS 11 dan PS L

Kelembaban tanah adalah jumlah air yang tersimpan diantara pori-pori
tanah sangnt dinamis. Tingkat kelembaban tanah yang tinggi dopat menimbulkan
permasalahan dan keadaan tanah yang terlalu lembab mengakibatkan kesulitan
dalam melakukan kegiatan permanen hasil peranian atau kehutanan yang
menggunakan alat-alat mekanik. Gabarti menupakin solah satu komoditi hasil hutan
buikan kayu (HHBK) yang cukip dapat disndalkan, milai jusl yang tinggi dur
gaharu ini_mendorong nﬂjhﬂ'ﬁﬂni'ﬁemmfmw Motode penelitian
melakakan pegamatan dan st iteatu guna ko patkan informast yang
digunnkan sehagui M Iﬁ‘ﬂ tintuk dasar pﬂlm kﬂmtuh:m perancangan
m den  kompomen wntuk  melakukon ﬁukt. Kemudian membuat

';uﬂware selelah perancangan software mwm Sensor
he?h:lm uhlﬂum maka kembali ke perancangan software, dan sensor terkalibrasi
maka lanjut ke pengambilan data lalu analisis data kemudian selesai, [4]

Kﬁ!ﬂi}lﬂf teknologi di era modemn memaksa banyak tugas yang ' harus
diutamakan, seperti efisiensi dan kemudahan pelamq:msﬂﬂhmlkm
EW]HIL Hal ini mengarah pada produksi berbamm alomatis yang
MEngUrang tugns-lugaﬁ ].rung melelahkan dan memakan waktu. Hal ini mendorong
banyak inc kan berbagai macam teknologi otomatis yang dapat

wmmm mmw mma Things (loT) adalah
teknologt m-""- @ wkan  kita dengan perangkat melului internet,

sehingga menjadikan segi.llqyl lebuls n}um'fﬁm’ -]!an penelitianini adalah
untuk menyelidiki potensi penerapan loTdalam industri peanian  Indonesia,

salsh satu sekior perckonomian negare[5]




x Rumusan Masalah
I. Bagaimana merancang sistem [oT untuk memantau kelembaban tanah?

2. Bagaimana merancang sistem loT untuk memantau intensitas cahaya

5. Pengujian sistem dilakukan selama periode | bulan.
6. Analisis data hanya mencakup:

a  Pembacaan nilai kelembaban tanah



b, Pembacaan nilai intensitas cahaya
¢ Pengujian keandafan sistem

7. Sistem alert/notifikasi hanya diberikan saat nilai kelembaban dan
intensitas cahaya berada di luar ambang batas normal.

1. Pengembangan Sistem Monitoring loT
a  Memberikan kontribusi dalam pengembangan arsitektur loT untuk

b. Mendukung teor implementasi sensor wireless dalam monitoring
hutan
Referenst: "foternet of Things for Emvironmental Momitoring: An
therview”



2. Kontribusi Akademis
e. Memperkaya literatur tentang penerapan IoT dalam konservasi
hutan
b. Mengembangkan metode pengumpulan data lingkungan secara
otomatis
Referensi: "Eq#mnmw
Systematic Review”

fonitoring Using loT Sensors: A

i engambiian borha: (data yang akurat
Referensi: "Smart Forest Monitoring. Sestems: 4

_ ki : o puubahm
E’.m-.ﬂuﬂs aﬁfiﬂm Practices”

ai i Al dan machine leaming
Referensi; ") earal foT Applications™
l] ] i s e :

6. Sistematika Penullsan
dari beberapa bab. Beberapa bab yang menjelaskan penclitian yang akan dilakukan.



BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan materinya sebagian besar penguralan dari seluruh
mumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab landasan teori mel
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